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ENDAHULUAN

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dan WHO untuk mempercepat penurunan AKI dan
AKB adalah dengan dilaksanakannya Program Pelayanan Neonatal Emergensi Dasar
Komprehensif (PONEK) di Rumah Sakit.

RSU Al-Islam H M Mawardi sebagai fasilitas pelayanan yang menangani
pelayanan perinatal resiko tinggi berperan juga meningkatkan kualitas
pelayanannya untuk membantu menurunkan angka kematian maternal
neonatal. Untuk itu diperlukan koordinasi yang baik antar seluruh pemangku
kepentingan Rumah sakit untuk memastikan pelayanan PONEK terlaksana
CENCELNETL

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan di RSU AL-Islam
H.M Mawardi dari capaian indikator mutu PONEK pada bulan
Juni 2023 angka respon time cito <30 menit sebesar 54,7%,

angka tersebut belum memenuhi standar yang telah
ditetapkan oleh Kemenkes yaitu sebesar 100%
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

PEMBATASAN MASALAH :

Berdasarkan latar belakang diatas maka dianalisis lebih mendalam tentang Faktor yang mempengaruhi
Implementasi Kebijakan Program Pelayanan Obstetri Neonatal Emergency Komprehensif (PONEK) di RSU AL-
Islam H.M Mawardi dengan pendekatan teori implementasi kebijakan kesehatan George Edward 11l Tahun 2023.
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi implementasi kebijakan, agar lebih focus dan terarah maka
penelitian ini dilakukan pembatasan masalah hanya pada 4 faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan
menurut teori George Edward Illl yaitu: komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi

1. Apakah Komunikasi Berpengaruh Terhadap Implementasi Kebijakan Program
PONEK ?

2. Apakah Sumberdaya Berpengaruh Terhadap Implementasi Kebijakan Program
Ponek ?

RUMUSAN
MASALAH 3. Apakah Disposisi Berpengaruh Terhadap Implementasi Kebijakan Program Ponek ?

4. Apakah Struktur Birokrasi Berpengaruh Terhadap Implementasi Kebijakan Program
Ponek ?
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Metode

Desain Denelitian : Penelitian
Kuantitatif

Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel Independen adalah Komunikasi, Sumberdaya, Disposisi
dan Struktur Birokrasi
Variabel Dependen adalah Implementasi Kebijakan

Populasi : seluruh karyawan di RSU Al-lslam H.M Mawardi Krian
Sampel : Pelaksana Program PONEK di RSU Al-lslam H.M
Mawardi Krian sebanyak 54orang.

Teknik pengambilan sampel : Teknik Total Sampling

Tempat Penelitian : RSU Al-Islam H.M Mawardi Krian
Waktu Penelitian : Bulan November 2023

Instrumen Penelitian : Kuisioner, Angket
Skala Likert 1-5

Teknik Analisa Data :
Analisis Univariat, Bivariat

@& www.umsida.ac.id umsida1912 W umsida1912 f mibemmadyen @B umsidal912

sidoarjo



Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin, Usia, Pendidikan dan jabatan Tim
Pelaksana Program PONEK di RSU Al-lslam H.M
Mawardi

Berdasarkan Jenis
Kelamin Yang
Memiliki
Persentase
Tertinggi
Didapatkan Pada

Jenis Kelamin
Perempuan
Sebesar 77,8%.

Berdasarkan
Pendidikan
Pendidikan $1
(CEWELEV EL TG
Persentase
Tertinggi Sebesar
42,6%.

Berdasarkan Usia
Yang Memiliki
Persentase
Tertinggi Yaitu Usia
Rata-rata 30-40
Tahun Dengan
Sebesar 53,7%.

Berdasarkan
Jabatan Perawat
Memiliki Jumlah

Pekerja Terbanyak
Sebesar 17 Orang
Dengan Persentase
31,5%.
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Analisis Univariat

KOMUNIKASI IMPLEMENTASI
KEBIJAKAN
SUMBERDAYA

KURANG
26%

\\v
——N\ X . universitas )
U Mlp @ wwwumsidaacid (O) umsidaoiz W umsida1912 f fimwioen @ umsidal9lz 6

STRUKTUR
BIROKRASI

BAIK
26%



ANALISIS BIAVRIAT

Implementasi Kebijakan

n % n % Total

Kurang 1 100 0 0 1

_ Cukup 7 30,4 16 69,6 23

_ Baik 2 6,7 28 93,3 30

_ Total 10 18,5 44 81,5 54

Kurang 10 66,7 5 33,3 15 100 0,000
_ Cukup 0 0 27 100 27 100
_ Baik 0 0 12 100 12 100
_ Total 10 18,5 44 81,5 54 100

Kurang 5 83,3 1 16,7 6 100 0,000
_ Cukup 5 19,2 21 80,8 26 100
_ Baik 0 0 22 100 22 100
_ Total 10 18,5 44 81,5 54 100

Kurang 2 100 0 0 2 100 0,000
Cukup 8 50 8 50 16 100
_ Baik 0 0 36 100 36 100
_ Total 10 18,5 44 81,5 54 100
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Pembahasan

Berdasarkan Tabel 3 Dari luaran yang didapatkan pada Komunikasi tim pelaksana Program PONEK orang
yang mempunyai komunikasi yang kurang sebagian kecil memiliki implementasi kebijakan yang cukup,
sedangkan pada orang yang mempunyai komunikasi yang cukup sebagian besar 69,6% memiliki
iImplementasi yang baik dibandingkan yang implementasi kebijakannya cukup yaitu sebesar 30,4% orang dan
pada orang yang mempunyai komunikasi yang baik hampir seluruhnya 93,3% memiliki implementasi
kebijakan yang baik dibandingkan dengan yang implementasinya cukup sebesar 6,7%. Berdasarkan nilai p-
value antara komunikasi (X1) dengan Implementasi Kebijakan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
terdapat hubungan antara variabel komunikasi dengan implementasi kebijakan.

Pada Sumberdaya orang yang mempunyai sumberdaya yang kurang sebagian kecil 66,7% memiliki
iImplementasi kebijakan yang cukup daripada yang mempunyai implementasi kebijakan yang baik
sebesar 33,3%. Orang yang mempunyai sumberaya yang cukup seluruhnya 100& memiliki implementasi
kebjakan yang baik sam halnya dengan orang yang memiliki sumberdaya yang baik seluruhnya 100%
memiliki implementasi kebijkan yang baik. Berdasarkan nilai p-value antara Sumaberdaya (X2) dengan
Implementasi Kebijakan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan antara variabel

sumberdaya dengan implementasi kebijakan.
SUMBERDAYA
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Pada Variabel Disposisi orang yang mempunyai disposisi yang kurang hampir seluruhnya 83,3% memiliki
implementasi kebijakan yang cukup dibandingkan dengan yang memiliki implementasi kebijakan yang baik hanya
sebagian kecil sebesar 16,7%. Sedangkan pada orang yang memiliki disposisi yang baik seluruhnya 100% memiliki
implementasi kebijakan yang baik. Berdasarkan nilai p-value Disposisi (X3) dengan Implementasi Kebijakan (YY)
adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan antara variabel Disposisi dengan implementasi
kebijakan.

Pada Variabel Struktur Birokrasi orang yang memiliki struktur birokrasi yang kurang selurunnya 100% memiliki
implementasi kebijakan yang cukup, pada orang yang memiliki struktur birokrasi yang cukup setengahnya 50%
memiliki implementasi kebijakan yang baik setengahnya lagi 50% memiliki implementasi kebijakan yang cukup.
Sedangkan pada orang yang memiliki struktur birokrasi yang baik seluruhnya 100% memiliki implementasi kebijakan
yang baik. Berdasarkan nilai p-value antara Struktur Birokrasi (X4) dengan Implementasi Kebijakan (Y) adalah
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan antara variabel struktur birokrasi dengan implementasi
kebijakan.
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Temuan Penting Penelitian

-

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait Faktor Yang
Mempengaruhi Impementasi Kebijakan Program Pelayanan
Obstetri Neonatal Komprehensif (PONEK), maka peneliti menarik
kesimpulan bahwa Komunikasi berpengaruh terhadap
implementasi kebijakan , Sumberdaya berpengaruh terhadap
implementasi kebijakan, Disposisi berpengaruh terhadap
Implementasi kebijakan, dan Struktur Birokrasi berpengaruh
terhadap implementasi kebijakan di RSU AL Islam H.M Mawardi.
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Manfaat Penelitian

1. Bagi Institusi Pendidikan : AL E I HE EPEUE I G R L L
Sebagai masukan bagi
tempat pelayanan kesehatan
untuk meningkatkan
kualitas pelayananan
dengan cara meningkatkan
efektivitas program
kebijakan yang ditetapkan.

Sebagai masukan untuk
menambah pengetahuan dan
penelitian selanjutnya
tentang faktor yang
mempengaruhi implementasi
kebijkan program PONEK di
Rumah Sakit

N
A s s ida191 id universitas ° ida1912
MSID @& www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 § myhammadiyah umsida 1




Referensi

Anita Chaudhari, Brinzel Rodrigues, S. M. (2016) ‘No X#HMBERZEZH L L LE-EESEHEICH TS BEEERZICET 2 £ 8EEDHTitle’, Ucv, 1(02), pp. 390-392. Available at:
http://dspace.unitru.edu.pe/bitstream/handle/UNITRU/10947/Minano Guevara%2C Karen Bidan, T., Sleman, R. and Istimewa, D. (2022) ‘Analisis Implementasi Program Ponek di Rsud
Sleman melalui Pendekatan Model Van Meter Van Horn’, 9. doi: 10.22146/jkr.74679.

Budiyanti, R. T., Sriatmi, A. and Jati, S. P. (2020) Buku Ajar Kebijakan Kesehatan, Depok: Departemen AKK FKM Ul. Available at: https://doc-
pak.undip.ac.id/10968/1/Buku_Ajar_Kebijakan_Kesehatan_Implementasi_Kebijakan_Kesehatan.pdf.

Faksi, J. et al. (2023) YJurnal Faksi: llmu Sosial dan llmu Politik |’, 9(1), pp. 30-47.

Herdiana, D. (2019) ‘( PSBB ) SEBAGAI UPAYA PENANGGULANGAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 ( COVID-19 )’, 2019.

Kehumasan, J. et al. (2020) ‘Gunahumas’, 3(1), pp. 71-91.

Kuddus, M. (2019) ‘No &#HEBRZEZH DL LE-EESHREICH TS BEEERIRICET 2R SBMEEIHTitle’, 2501011513, p. 2019.

Manik, H. (2022) ‘Faktor-Faktor yang Memengaruhi Efektivitas Implementasi Kebijakan Penyelesaian Penguasaan Tanah dalam Kawasan Hutan’, 3(4), pp. 177-188.

Mubarok, S. et al. (2020) ‘Policy Implementation Analysis: Exploration of George Edward lll, Marilee S Grindle, and Mazmanian and Sabatier Theories in the Policy Analysis Triangle
Framework’, Journal of Public Administration Studies, 005(01), pp. 33-38. doi: 10.21776/ub.jpas.2020.005.01.7.

Pebriyanti, E. (2022) ‘Implementasi Kebijakan Pelayanan Antenatal Covid-19 Di Kabupaten Kepahiang Covid-19 Di Kabupaten Kepahiang’.

Pohan, H. D. J., Sudiro, S. and Fitriani, A. D. (2021) ‘ANALISIS PELAKSANAAN PELAYANAN OBSTETRI NEONATAL EMERGENCY KOMPREHENSIF (PONEK) DI RSUD Dr. PIRNGADI MEDAN TAHUN
2019’, Indonesian Trust Health Journal, 4(1), pp. 417-424. doi: 10.37104/ithj.v4i1.70.

Pratama, A. I., Ekasari, F. and Yanti, D. E. (2022) ‘Analisis Program Pelayanan Obstetri Neonatal Emergency Komprehensif (PONEK)’, Media Informasi, 18(2), pp. 93-103. doi:
10.37160/bmi.v18i2.54.

Publicuho, J. et al. 2021) ‘IMPLEMENTASI KEBIJAKAN VAKSINASI COVID-19’, 4(2), pp- 501-510. doi: 10.35817/jpu.v4i2.18061.

Rachman, F. A., Kasim, F. and Sembiring, B. (2022) ‘Analisis Efektiitas Pelaksanaan Program Pelayanan Obstetri Neonatal Energensi Komprehensif di RSUD DR. Djoelham Binjai Tahun
2021’, Kapital Deli Sumatera, 1(1).

Rosha, R., Machmud, R. and Desmiwarti, D. (2019) ‘Evaluasi Pelaksanaan PONEK di RSUD dr.Rasidin Padang Pasca Pelatihan’, Jurnal Kesehatan Andalas, 8(3), p. 642. doi:
10.25077/jka.v8i3.1053.

awai, K. K. (2023) ‘Jurnal Administrasi dan Kebijakan’, 8(2), pp. 265-279
@ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsidal912 f i TR © umsidal9i2

sidoarjo




UMmsi

DARI SINI PENCERAHAN BERSEMI



